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ABSTRACT 

Gender-based violence is a significant social and public health issue affecting adolescent girls. 

Limited knowledge of reproductive health may increase adolescents’ vulnerability to various 

forms of violence, including physical, psychological, sexual, and online violence. Adequate 

reproductive health knowledge is expected to foster positive attitudes toward preventing 

gender-based violence. This study aimed to determine the relationship between reproductive 

health knowledge and attitudes toward gender-based violence prevention among adolescent 

girls. 

This study employed a quantitative approach with a cross-sectional analytical design. The 

sample consisted of 60 adolescent girls selected using purposive sampling. Data were collected 

using reproductive health knowledge questionnaires and gender-based violence prevention 

attitude questionnaires. Data were analyzed using the Chi-Square test with a significance level 

of 95%. 

The results showed that 68.3% of respondents had good reproductive health knowledge, while 

65% demonstrated positive attitudes toward gender-based violence prevention. The Chi-Square 

test revealed a p-value of 0.001 (p < 0.05), indicating a significant relationship between 

reproductive health knowledge and attitudes toward gender-based violence prevention. 

In conclusion, better reproductive health knowledge is associated with more positive attitudes 

toward preventing gender-based violence among adolescent girls. 
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ABSTRAK 

Kekerasan berbasis gender merupakan salah satu masalah sosial dan kesehatan yang banyak 

dialami oleh remaja putri. Kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dapat 

meningkatkan kerentanan remaja terhadap berbagai bentuk kekerasan, termasuk kekerasan 

fisik, psikologis, seksual, dan kekerasan dalam lingkungan digital. Pengetahuan kesehatan 

reproduksi yang baik diharapkan dapat membentuk sikap positif dalam upaya pencegahan 

mailto:badorismayana@yahoo.com


e-ISSN: 2964-0849 

Vol.4 No.3 Juli 2026 

 Barongko 
 Jurnal Ilmu Kesehatan 

Barongko: Jurnal Ilmu Kesehatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Page | 1322  
 

kekerasan berbasis gender. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan kekerasan berbasis gender pada remaja putri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik observasional 

menggunakan metode cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 60 remaja putri yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

pengetahuan kesehatan reproduksi dan kuesioner sikap pencegahan kekerasan berbasis gender. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 41 responden (68,3%) memiliki tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi yang baik, sedangkan 39 responden (65%) memiliki sikap pencegahan 

kekerasan berbasis gender yang positif. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,001 (p 

< 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan kesehatan 

reproduksi dan sikap pencegahan kekerasan berbasis gender pada remaja putri. 

Disimpulkan bahwa semakin baik pengetahuan kesehatan reproduksi yang dimiliki remaja 

putri, maka semakin positif pula sikap mereka dalam mencegah kekerasan berbasis gender. 

Kata Kunci: Kesehatan Reproduksi, Kekerasan Berbasis Gender, Remaja Putri, Pengetahuan, Sikap 

 

I. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai dengan perubahan fisik, 

psikologis, sosial, dan reproduksi. Pada masa ini, remaja putri menghadapi berbagai tantangan 

yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi, termasuk risiko kekerasan berbasis gender. 

Kekerasan berbasis gender merupakan segala bentuk tindakan yang merugikan seseorang 

berdasarkan perbedaan gender, baik berupa kekerasan fisik, seksual, emosional, maupun 

ekonomi. 

Fenomena kekerasan berbasis gender pada remaja masih menjadi masalah yang 

memerlukan perhatian serius karena dapat berdampak terhadap kesehatan fisik, mental, dan 

sosial korban. Remaja yang mengalami kekerasan berisiko mengalami trauma psikologis, 

gangguan kesehatan reproduksi, penurunan prestasi akademik, hingga gangguan kualitas hidup 

di masa depan. 

Pengetahuan kesehatan reproduksi menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk 

kemampuan remaja untuk melindungi diri dari berbagai risiko kekerasan. Remaja yang 

memahami fungsi organ reproduksi, hak kesehatan reproduksi, batasan dalam hubungan 

interpersonal, serta bentuk-bentuk kekerasan berbasis gender cenderung memiliki kesadaran 

yang lebih baik dalam menjaga dirinya. 

Menurut World Health Organization, pendidikan kesehatan reproduksi yang 

komprehensif dapat meningkatkan kemampuan remaja dalam mengambil keputusan yang tepat 
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terkait kesehatan dan keselamatan diri. Pengetahuan yang memadai juga membantu remaja 

mengenali tanda-tanda kekerasan dan mencari bantuan apabila mengalami atau menyaksikan 

tindakan kekerasan. 

Masih banyak remaja yang memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi yang terbatas 

akibat kurangnya akses informasi yang benar dan terpercaya. Kondisi ini dapat memengaruhi 

sikap dan perilaku mereka dalam menghadapi berbagai bentuk kekerasan berbasis gender. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan kekerasan berbasis 

gender pada remaja putri. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik observasional 

menggunakan metode cross-sectional, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan kekerasan 

berbasis gender pada remaja putri melalui pengukuran kedua variabel pada waktu yang sama. 

Desain ini dipilih karena mampu menggambarkan kondisi pengetahuan dan sikap responden 

secara aktual serta menganalisis hubungan antarvariabel secara efektif. 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah menengah atas (SMA) selama periode 

Januari–Maret 2025. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa 

remaja sekolah merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai masalah kesehatan 

reproduksi dan kekerasan berbasis gender sehingga memerlukan perhatian khusus melalui 

pendidikan kesehatan yang tepat. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri yang bersekolah di tingkat 

SMA. Sampel penelitian berjumlah 60 remaja putri yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu sesuai tujuan 

penelitian. 

Kriteria inklusi meliputi siswi yang aktif mengikuti kegiatan belajar, bersedia 

menjadi responden, mampu mengisi kuesioner secara mandiri, dan memperoleh izin dari 

pihak sekolah. Responden yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap tidak 

diikutsertakan dalam analisis penelitian. 

3. Variabel Penelitian 

Variabel yang diteliti terdiri dari: 

a. Variabel Independen (X) 

Pengetahuan kesehatan reproduksi yang meliputi pemahaman tentang organ 

reproduksi, pubertas, kesehatan seksual, hak reproduksi, serta informasi mengenai 

bentuk dan dampak kekerasan berbasis gender.  
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b. Variabel Dependen (Y) 

Sikap pencegahan kekerasan berbasis gender yang meliputi kemampuan 

mengenali bentuk kekerasan, keberanian menolak tindakan kekerasan, kesadaran 

melindungi diri, serta kemauan melaporkan tindakan kekerasan yang dialami atau 

disaksikan.  

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Kuesioner pengetahuan kesehatan reproduksi untuk mengukur tingkat pengetahuan 

responden.  

b. Kuesioner sikap pencegahan kekerasan berbasis gender untuk menilai sikap 

responden terhadap upaya pencegahan kekerasan.  

c. Lembar identitas responden yang berisi data karakteristik seperti usia dan tingkat 

pendidikan.  

Instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas guna memastikan ketepatan 

dan konsistensi hasil pengukuran. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden 

setelah memperoleh izin dari pihak sekolah serta persetujuan responden untuk 

berpartisipasi dalam penelitian. Selama proses pengisian kuesioner, peneliti memberikan 

penjelasan mengenai tujuan penelitian dan menjaga kerahasiaan seluruh data responden. 

6. Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul kemudian diolah melalui beberapa tahapan, yaitu: 

a. Editing, untuk memeriksa kelengkapan data.  

b. Coding, yaitu pemberian kode pada setiap jawaban responden.  

c. Entry data, yaitu memasukkan data ke dalam program komputer.  

d. Tabulating, yaitu menyusun data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.  

7. Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Analisis Univariat 

Digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden, tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi, dan sikap pencegahan kekerasan berbasis gender dalam bentuk 

frekuensi, persentase, tabel, dan narasi.  

b. Analisis Bivariat 

Digunakan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan kesehatan 

reproduksi dengan sikap pencegahan kekerasan berbasis gender menggunakan uji Chi-

Square pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Kriteria pengambilan keputusan yaitu 

apabila p-value < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

penelitian.  
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Melalui analisis tersebut, dapat diketahui sejauh mana pengetahuan kesehatan 

reproduksi berperan dalam membentuk sikap positif remaja putri terhadap pencegahan 

kekerasan berbasis gender. 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

15 Tahun 14 23,3% 

16 Tahun 26 43,4% 

17 Tahun 20 33,3% 

Total 60 100% 

Sebagian besar responden berusia 16 tahun sebanyak 26 orang (43,4%), yang 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta berada pada tahap pertengahan masa remaja. 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Kesehatan Reproduksi 

Kategori Frekuensi Persentase 

Baik 41 68,3% 

Cukup 14 23,4% 

Kurang 5 8,3% 

Total 60 100% 

Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi 

yang baik sebanyak 41 orang (68,3%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja 

telah memperoleh informasi yang cukup mengenai kesehatan reproduksi. 

 

Tabel 3. Sikap Pencegahan Kekerasan Berbasis Gender 

Kategori Frekuensi Persentase 

Positif 39 65% 

Negatif 21 35% 

Total 60 100% 

Sebanyak 39 responden (65%) memiliki sikap positif terhadap upaya pencegahan 

kekerasan berbasis gender. Sikap positif ditunjukkan melalui kesadaran menjaga diri, 

keberanian melaporkan tindakan kekerasan, dan penolakan terhadap segala bentuk 

diskriminasi gender. 
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Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi dengan Sikap Pencegahan 

Kekerasan Berbasis Gender 

Pengetahuan Sikap Positif Sikap Negatif Total p-value 

Baik 33 8 41 
0,001 

Cukup/Kurang 6 13 19 

Total 39 21 60  

Hasil analisis menunjukkan bahwa responden dengan tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi yang baik cenderung memiliki sikap pencegahan kekerasan 

berbasis gender yang lebih positif dibandingkan responden dengan tingkat pengetahuan 

yang lebih rendah. Nilai p = 0,001 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

kesehatan reproduksi dan sikap pencegahan kekerasan berbasis gender pada remaja putri. 

Remaja yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung lebih memahami hak-hak 

reproduksi, batasan dalam hubungan sosial, serta berbagai bentuk kekerasan yang dapat 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengetahuan kesehatan reproduksi berperan sebagai dasar dalam pembentukan sikap 

dan perilaku. Remaja yang memahami risiko kekerasan berbasis gender akan lebih mampu 

mengenali tanda-tanda kekerasan, menghindari situasi berisiko, serta mengambil tindakan 

perlindungan diri yang tepat. 

Pendidikan kesehatan reproduksi membantu meningkatkan kesadaran remaja 

mengenai pentingnya menghormati hak asasi manusia dan kesetaraan gender. Pemahaman 

tersebut dapat membentuk sikap yang lebih kritis terhadap tindakan diskriminatif dan 

kekerasan berbasis gender. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang memengaruhi sikap seseorang. Semakin 

tinggi tingkat pengetahuan seseorang, semakin besar kemungkinan terbentuknya sikap 

yang positif terhadap suatu perilaku kesehatan. 

Peran sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan sangat penting dalam memberikan 

informasi kesehatan reproduksi yang benar kepada remaja. Edukasi yang berkelanjutan 

dapat meningkatkan kemampuan remaja dalam melindungi diri dari berbagai bentuk 

kekerasan dan membangun lingkungan yang aman serta sehat. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan 

sikap pencegahan kekerasan berbasis gender pada remaja putri. Remaja yang memiliki 

pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik cenderung menunjukkan sikap yang lebih 

positif dalam mencegah dan menghadapi berbagai bentuk kekerasan berbasis gender. 

2. Saran 

a. Sekolah perlu meningkatkan program pendidikan kesehatan reproduksi bagi remaja 

secara terstruktur dan berkelanjutan.  

b. Orang tua perlu berperan aktif dalam memberikan informasi dan pendampingan terkait 

kesehatan reproduksi serta pencegahan kekerasan berbasis gender.  

c. Tenaga kesehatan diharapkan lebih aktif melakukan penyuluhan kesehatan reproduksi 

kepada remaja.  

d. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan 

cakupan wilayah yang lebih luas.  
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